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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Korelasi Antara Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Olahraga
Terhadap Prestasi Siswa dalam Pelajaran PJOK di SMA Negeri 2 Sigli Tahun 2024-2025”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara ketersediaan sarana dan prasarana
olahraga dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran PJOK di SMA Negeri 2 Sigli. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional, metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu survei dengan menggunakan lembar angket sebagai alat pengambilan data
untuk mencatat hasil dari survei yang dilakukan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X — X1l SMA Negeri 2 Sigli yang berjumlah sebanyak 186 anak. Untuk menganalisis
data digunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, terdapat
hubungan yang signifikan antara “sarana prasarana olahraga dengan Prestasi Belajar siswa”.
Ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh Hasil penelitian sarana dan prasarana olahraga di
SMA Negeri 2 Sigli sebagian besar berkategori baik dengan persentase 46,77 %, kategori
cukup dengan persentase 21,51%, kategori kurang sebesar 18,28 %, kategori sangat kurang
sebesar 12,90 % dan kategori sangat baik baik 0,54%. Sedangkan hasil penelitian Prestasi
Belajar siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Sigli sebagian besar
berkategori tinggi dengan persentase 36,02 %, kategori sedang dengan persentase 33,87 %,
kategori rendah sebesar 14,52 %, kategori sangat rendah sebesar 11,83% dan kategori sangat
tinggi 3,76 %. Hasil tersebut disimpulkan bahwa ada hubungan sarana dan prasarana olahraga
terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2
Sigli.

Kata kunci: Prestasi, sarana dan prasarana, siswa, SMA Negeri 2

Pendahuluan mengembangkan keterampilan motorik,
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan meningkatkan daya tahan tubuh, serta
Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu menumbuhkan sikap sportif, kerja sama,
mata pelajaran yang penting di tingkat tanggung jawab, dan kepemimpinan dalam
Sekolah Menengah Atas (SMA), karena kehidupan sehari-hari.
memiliki peran strategis dalam membentuk PJOK juga menjadi wadah bagi siswa
karakter, meningkatkan kebugaran fisik, untuk mengaktualisasikan potensi diri di
dan membangun kebiasaan hidup sehat bidang olahraga serta membangun disiplin
bagi peserta didik. Pembelajaran PJOK dalam menjaga kesehatan dan kebugaran.
tidak hanya berfokus pada kegiatan fisik, Dalam jangka panjang, pendidikan jasmani
tetapi juga mencakup pengembangan memiliki kontribusi besar  dalam
mental dan sosial yang mendukung membentuk gaya hidup aktif dan sehat
pertumbuhan holistik peserta didik agar yang berkelanjutan, yang pada akhirnya
mampu meraih prestasi, baik akademik berdampak pada peningkatan kualitas
maupun non-akademik. Melalui kegiatan hidup siswa secara umum. Selain itu,
PJOK, siswa diajak untuk kegiatan dalam PJOK sering Kkali
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mendorong siswa untuk mengembangkan

kompetensi  sosial melalui  aktivitas
kelompok, permainan beregu, maupun
kompetisi  yang  menekankan nilai

kejujuran dan toleransi. Dengan demikian,
PJOK tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen pengembangan fisik, tetapi juga
sebagai alat untuk membentuk kepribadian
yang seimbang secara emosional, sosial,
dan intelektual. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah untuk memberikan perhatian
serius terhadap implementasi pembelajaran
PJOK secara maksimal, baik dari segi
kurikulum, metode pengajaran, maupun
ketersediaan sarana dan  prasarana
pendukungnya.

Menurut Kemendikbud (2022), PJOK
merupakan proses pendidikan  yang
memanfaatkan  aktivitas fisik secara
terencana untuk menciptakan perubahan
positif pada aspek jasmani, rohani, sosial,
dan emosional siswa. Mata pelajaran ini
secara khusus bertujuan menumbuhkan
kemampuan  motorik,  meningkatkan
kebugaran jasmani, serta mengembangkan
keterampilan gerak dan nilai-nilai karakter
seperti sportivitas, tanggung jawab, dan
kerja sama. Dengan demikian, PJOK tidak
hanya menjadi media untuk menyehatkan
tubuh, tetapi juga wadah pembentukan
karakter siswa.

Namun, keberhasilan pembelajaran
PJOK tidak dapat terlepas dari faktor
penunjang yang memadai, salah satunya
adalah ketersediaan sarana dan prasarana
olahraga. Sarana mencakup alat-alat
olahraga seperti bola, matras, raket, peluit,
dan perlengkapan lainnya, sedangkan
prasarana mencakup lapangan olahraga,
ruang ganti, ruang kebugaran, dan fasilitas
pendukung lainnya. Menurut Wahono
(2014), pemanfaatan sarana dan prasarana
yang baik dapat memberikan kemudahan
dalam menyampaikan dan menyerap
materi pelajaran secara efektif.

Ketersediaan sarana dan prasarana
olahraga yang memadai sangat
berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam
mata pelajaran PJOK. Ketika siswa
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memiliki akses terhadap fasilitas latihan
yang lengkap dan layak, mereka dapat
lebih aktif, terPrestasi Belajar, dan terarah
dalam mengikuti pembelajaran.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat
menurunkan partisipasi siswa,
menghambat pengembangan keterampilan
motorik, serta menurunkan capaian hasil
belajar.

SMA Negeri 2 Sigli, sebagai sekolah
menengah atas di Kabupaten Pidie,
Provinsi Aceh, juga menghadapi berbagai
hambatan dalam penyelenggaraan
pembelajaran PJOK. Berdasarkan
observasi awal, ditemukan bahwa sebagian
fasilitas olahraga masih belum memadai.
Beberapa alat olahraga sudah usang, dan
lapangan olahraga yang tersedia belum
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
praktik seluruh siswa. Hal ini tentunya
menjadi kendala dalam proses
pembelajaran, terutama dalam pencapaian
kompetensi praktik siswa.

Selain keterbatasan fasilitas, faktor lain

seperti  kurangnya anggaran  untuk
pengadaan alat olahraga, keterbatasan
waktu  pembelajaran  PJOK,  serta

rendahnya prioritas dari pihak sekolah
terhadap mata pelajaran PJOK juga
menjadi hambatan yang perlu diperhatikan.
Rendahnya dukungan terhadap
pembelajaran PJOK berpotensi
menurunkan semangat belajar siswa dan

pada akhirnya memengaruhi prestasi
belajar mereka.

TEORI

1. Pendidikan Jasmani, Olahraga,

dan Kesehatan (PJOK)

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu
komponen  penting  dalam  sistem
pendidikan nasional yang memiliki peran
strategis dalam pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh. PJOK
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kebugaran fisik siswa, tetapi juga untuk
membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai
karakter seperti disiplin, tanggung jawab,
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kerja sama, sportivitas, serta menghargai

perbedaan.

Menurut Muhajir (2017), PJOK
bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan motorik, membentuk
kebugaran  jasmani,  mengembangkan
keterampilan gerak, serta menanamkan
nilai  sportivitas dan kerja sama.

Pembelajaran PJOK mencakup berbagai
aktivitas fisik seperti senam, atletik,
permainan bola, renang, bela diri, dan
aktivitas kebugaran lainnya. Aktivitas-
aktivitas ini membantu peserta didik dalam
menyalurkan energi secara positif serta
memperkuat aspek sosial dan emosional.
Dalam  kurikulum  pendidikan
nasional, PJOK dimaknai sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pendidikan secara
utuh atau holistik. Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdeka sama-sama
menempatkan  PJOK  sebagai mata
pelajaran  wajib yang memfasilitasi

pengembangan domain kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik. Sejalan
dengan pandangan ini, Bailey (2006)
menyatakan bahwa pendidikan jasmani
yang berkualitas memberikan dampak
positif terhadap perkembangan sosial,
emosional, dan akademik siswa.

Lebih lanjut, PJOK juga memiliki
peran penting dalam membentuk pola
hidup sehat di kalangan pelajar. Melalui
pendidikan jasmani yang baik, siswa
dibiasakan untuk menjaga kesehatan diri,
memahami pentingnya aktivitas fisik, serta
menjauhi gaya hidup sedentari yang dapat
menimbulkan risiko kesehatan. Oleh
karena itu, PJOK tidak hanya berperan
sebagai wahana olahraga di sekolah, tetapi

juga sebagai bagian dari strategi
pendidikan  karakter dan  kesehatan
masyarakat.

2. Pengertian Sarana dan

Prasarana Olahraga

Sarana dan prasarana olahraga
merupakan elemen pendukung yang sangat
penting dalam proses pembelajaran PJOK.
Tanpa adanya fasilitas yang memadai, baik
berupa alat maupun tempat, pembelajaran
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akan sulit dilakukan secara optimal dan
tujuan pendidikan jasmani tidak dapat
tercapai secara efektif.

Menurut Sugiyanto (2010), sarana
olahraga adalah semua alat dan
perlengkapan yang secara langsung
digunakan  dalam  kegiatan  belajar
mengajar, seperti bola, raket, net, matras,
peluit, dan alat kebugaran lainnya.
Sementara itu, prasarana olahraga adalah
tempat berlangsungnya kegiatan olahraga,
seperti lapangan, gedung olahraga, ruang
ganti, kamar mandi, dan fasilitas
pendukung lainnya.

Sarana dan prasarana berfungsi
sebagai media  pembelajaran  yang
memperkaya pengalaman siswa dalam
memahami dan menguasai  berbagai
keterampilan gerak. Wahyudin (2016)
menyatakan bahwa dengan fasilitas yang
lengkap dan layak, siswa dapat belajar
dalam kondisi yang aman dan nyaman,
sehingga Prestasi Belajar dan partisipasi
mereka dalam proses pembelajaran akan
meningkat.

Secara pedagogis, fasilitas olahraga
juga  memungkinkan guru untuk
menggunakan metode pembelajaran yang
lebih variatif dan interaktif, seperti
pembelajaran  kooperatif,  permainan
edukatif, simulasi, dan kompetisi. Ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif
(active learning) yang menekankan
keterlibatan langsung siswa dalam proses
belajar.

Dalam perspektif teoritik, menurut
teori behavioristik, sarana dan prasarana
dapat bertindak sebagai stimulus eksternal
yang memengaruhi respons belajar siswa.
Ketika stimulus tersebut menarik dan
mendukung, maka respon siswa akan
berupa peningkatan perhatian, keterlibatan,
dan hasil belajar. Sedangkan dari sudut
pandang teori ekologi Bronfenbrenner,
lingkungan belajar fisik merupakan bagian
dari sistem mikro yang berperan besar
dalam membentuk perkembangan perilaku
dan prestasi siswa.
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3. Ketersediaan Sarana dan
Prasarana di Sekolah

Ketersediaan sarana dan prasarana
olahraga di sekolah menjadi indikator
penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung bagi mata
pelajaran PJOK. Sekolah yang memiliki
fasilitas olahraga yang memadai cenderung
mampu menyelenggarakan pembelajaran
yang berkualitas dan berdampak positif
pada pencapaian kompetensi siswa.

Menurut Nurhalimah & Mulyana
(2021), banyak sekolah di daerah non-
perkotaan menghadapi kendala dalam
penyediaan sarana olahraga, seperti
minimnya lapangan, alat olahraga yang
rusak, dan tidak adanya ruang ganti.
Kendala-kendala ini berdampak langsung
terhadap efektivitas pelaksanaan
pembelajaran PJOK karena membatasi
ruang gerak dan kreativitas siswa serta
guru.

Ketersediaan fasilitas ini sangat
bergantung pada kebijakan internal
sekolah, alokasi anggaran, dan dukungan
dari pemerintah daerah. Sekolah dengan
kepemimpinan yang kuat dan manajemen
pendidikan yang baik umumnya lebih
memperhatikan kelengkapan dan
perawatan fasilitas olahraga. Sebaliknya,
sekolah yang minim anggaran dan
dukungan eksternal sering kali terpaksa

melakukan improvisasi dalam proses
pembelajaran.
Kondisi  ketimpangan fasilitas

antara sekolah kota dan desa juga menjadi
isu penting. Sekolah di daerah perkotaan
umumnya lebih lengkap dari sisi sarana,
sementara sekolah di pedesaan hanya
memiliki alat olahraga dasar atau bahkan
tidak memiliki sama sekali. Hal ini
memengaruhi kesenjangan dalam
pencapaian kompetensi antar wilayah dan
dapat berdampak jangka panjang terhadap
kesetaraan pendidikan.

Menurut teori sistem dari Von
Bertalanffy, sekolah sebagai sistem
terbuka  sangat  dipengaruhi oleh
komponen-komponen internal dan

161

eksternal, termasuk fasilitas fisik. Fasilitas
yang tidak memadai dapat menghambat
proses input-proses-output dalam
pendidikan, sehingga hasil belajar siswa
pun akan terpengaruh.
4. Pengertian Prestasi Belajar
Siswa

Prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai siswa setelah melalui proses
belajar mengajar. Prestasi ini
mencerminkan tingkat penguasaan siswa
terhadap kompetensi yang diajarkan dan
digunakan sebagai alat ukur efektivitas
pembelajaran. Menurut Arikunto (2012),
prestasi belajar merupakan hasil akhir dari
proses pembelajaran yang bisa diukur
melalui nilai yang diperoleh siswa. Prestasi
belajar dalam mata pelajaran PJOK tidak
hanya ditentukan oleh hasil ujian teori,
tetapi juga dari kemampuan siswa dalam
melakukan aktivitas praktik secara nyata.

Dalam taksonomi Bloom, prestasi
belajar mencakup tiga domain utama,
yaitu: kognitif  (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan).
Dalam mata pelajaran PJOK, penilaian
sangat menekankan pada  aspek
psikomotor, yaitu bagaimana siswa mampu
mengaplikasikan teknik gerak, bermain
sesuai aturan, dan menunjukkan kebugaran
jasmani.

Faktor-faktor yang memengaruhi
prestasi belajar siswa antara lain: Prestasi
Belajar, minat, lingkungan belajar, metode
pembelajaran, serta ketersediaan fasilitas
belajar. Dengan demikian, keberadaan
sarana dan prasarana olahraga menjadi
salah satu faktor penting yang dapat
memfasilitasi pencapaian prestasi belajar
dalam mata pelajaran PJOK.

5. Hubungan Sarana dan Prasarana
dengan Prestasi Belajar PJOK
1. Peran Guru PJOK dalam
Optimalisasi Sarana dan Prasarana

Guru PJOK memiliki peran penting
dalam memanfaatkan dan mengelola
sarana serta prasarana olahraga yang ada di
sekolah. Guru tidak hanya bertugas sebagai
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pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, dan inovator dalam
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan dan produktif meskipun
dengan keterbatasan fasilitas.

Menurut Suherman (2015), guru
PJOK harus mampu mengembangkan
model pembelajaran yang kreatif dan
adaptif terhadap kondisi nyata fasilitas
yang  tersedia. Misalnya, dengan
melakukan modifikasi alat, penggunaan
area terbuka sekolah sebagai alternatif
ruang praktik, serta mengadakan Kkerja
sama dengan instansi luar sekolah untuk
kegiatan lapangan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah korelasi
product moment, yaitu jenis penelitian
yang menggunakan data Variabel X dan
Variabel Y. Antara variabel pertama dan
kedua terdapat hubungan sebab akibat,
variabel yang pertama diperkirakan
menjadi yang kedua dan variabel pertama
juga berpengaruh terhadap variabel yang
kedua (Purwanto,2010: 116 ).

1.1  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian menunjukkan
tentang lokasi penelitian itu dilaksanakan
di SMA Negeri 2 Sigli

Waktu pengambilan data
menunjukkan rentang waktu penelitian
dilaksanakan bulan Juni Agustus 2025.

1.2  Definisi Variabel

Penelitian

Adapun definisi
variabel penelitian ini
berikut:

1.  Sarana dan prasarana olahraga
Sarana dan prasarana olahraga merupakan
perangkat kelengkapan dasar yang seara
langsung menunjang pelaksanaan proses
pendidikan PJOK yang diukur dengan ara
observasi terhadap alat, perkakas dan
fasilitas yang ada di SMA Negeri 2 Sigli.

Operasional

operasional
adalah sebagai
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2. Prestasi Belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK
Prestasi Belajar merupakan sebuah
dorongan pada siswa untuk mengikuti
pembelajaran PJOKdi SMA Negeri 2 Sigli.
Yang diukur dengan angket yang meliputi
fator internal dan eksternal.

1.3 Populasi danSampel
Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari  dan
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono 2015: 117). Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X sampai
dengan XII SMA Negeri 2 Sigli yang
berjumlah 186 siswa.

Berdasarkan Sugiyono (2012: 81)
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.  Pemilihan  sampel  dalam
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Total sampling adalah teknik

pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
2007)

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Sigli yang terletak di Kecamatan
Pidie, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
menengah atas negeri yang berada di
bawah naungan Dinas Pendidikan Aceh.
Berdiri sejak tahun 1986, SMA Negeri 2
Sigli telah menjadi salah satu pusat
pendidikan menengah yang cukup dikenal
di wilayah tersebut. Sekolah ini memiliki
jumlah siswa yang cukup besar dan
menawarkan berbagai program
pembelajaran, termasuk mata pelajaran
Pendidikan  Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) yang menjadi fokus
dalam penelitian ini.

Dari hasil observasi awal, diketahui
bahwa SMA Negeri 2 Sigli memiliki
beberapa  fasilitas  olahraga  seperti
lapangan bola voli, lapangan sepak bola,
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serta alat kebugaran dasar. Namun
demikian, belum seluruh fasilitas tersebut
berada dalam kondisi optimal. Beberapa
sarana dan prasarana masih tergolong
minim baik dari segi jumlah maupun
kelayakan, seperti tidak tersedianya matras
senam, ruang ganti, serta beberapa alat
olahraga yang rusak dan tidak dapat
digunakan lagi. Hal ini tentu menjadi
tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK secara maksimal.

Letak geografis sekolah yang cukup
strategis membuat SMA Negeri 2 Sigli
memiliki potensi besar dalam
pengembangan kegiatan olahraga. Namun
demikian, masih terdapat keterbatasan
dalam hal pengadaan dan pemeliharaan
sarana olahraga yang ideal sesuai standar
nasional pendidikan. Dalam konteks inilah,
penelitian ini  menjadi relevan untuk
menggambarkan bagaimana ketersediaan
fasilitas olahraga yang ada berhubungan
dengan capaian prestasi siswa khususnya
dalam pembelajaran PJOK. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  bagi
perbaikan dan pengembangan kualitas
pendidikan jasmani di sekolah tersebut.

Data mengenai ketersediaan sarana
dan prasarana olahraga diperoleh melalui
observasi langsungpada SMA Negeri 2
Sigli. Berikut adalah hasil observasi
terhadap beberapa sarana dan prasarana
olahraga yang tersedia:

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian

Data hasil penelitian diperoleh
berdasarkan hasil data sarana prasarana
olahraga dan Prestasi Belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 2 Sigli. Hasil
dalam penelitian ini dapat di uraikan
sebagai berikut:

4.1.1 Sarana Dan Prasarana di SMA
Negeri 2 Sigli
Hasil data penelitian sarana dan
prasarana di SMA Negeri 2 Sigli dalam
penelitian ini  diukur dengan angket

yang terdiri dari 13 butir pernyataan
dengan skor 1 — 4. Hasil statistik data
penelitian sarana dan prasarana olahraga di
SMA Negeri 2 Sigli dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 5. Statistik Data Penelitian Sarana
Dan Prasarana Olahraga
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Statistik

N 186

Mean 44,26
Median 45,00
Mode 47,00
Std, Deviation 3,47

Minimum 37,00
Maximum 51,00

Hasil  penelitian  tersebut  di

deskripsikan berdasarkan masing-masing
kategori yang di harapkan, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Sarana
Dan Prasarana Olahraga

Interval Kategori Jumlah
49,45 < Sangat baik 1
4599 < X < 49,45 B 87
4253 <X < 45,99 Cukup Baik 40
39,07 < X <4253 Kurang Baik 34
< 39,07 Sangat kurang| 24
Jumla 186
Hasil deskripsi tersebut apabila

ditampilkan dalam Diagram terlihat pada
gambar di bawah ini :

Dari  hasil penelitian tersebut
diketahui sarana dan prasarana olahraga
di SMA Negeri 2 Sigli sebagian besar
berkategori baik dengan persentase 46,77
%, kategori cukup dengan persentase
21,51%, kategori kurang sebesar 18,28
%, kategori sangat kurang sebesar 12,90
% dan kategori sangat baik baik 0,54%.
Hasil tersebut diartikan sarana dan
prasarana olahraga di SMA Negeri 2 Sigli
adalah baik

4.1.2 Prestasi Belajar Siswa Dalam
Mengikuti Pembelajaran PJOK
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Hasil penelitian Prestasi Belajar

siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Sigli
dalam penelitian ini diukur dengan angket
yang terdiri dari 17 butir pernyataan
dengan skor 1 — 4.
Hasil penelitian Prestasi Belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 2 Sigli dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Statistik Deskriptif Prestasi
Belajar ~ Siswa  Dalam  Mengikuti
Pembelajaran

Pendidikan Jasmani

Statistik
N 186
Mean 61,14
Median 62,00
Mode 64,00
Std, Deviation 4,51
Minimum 48,00
Maximum 68,00

Hasil  penelitian  tersebut di
deskripsikan berdasarkan masing-masing
kategori yang di harapkan, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Prestasi
Belajar Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani

jasmani di SMA Negeri 2 Sigli sebagian
besar berkategori tinggi dengan persentase
36,02 9%, kategori sedang dengan
persentase 33,87 %, kategori rendah
sebesar 14,52 %, kategori sangat rendah
sebesar 11,83% dan kategori sangat tinggi
3,76 %. Hasil tersebut diartikan Prestasi
Belajar  siswa  dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani di SMA
Negeri 2 Sigli sebagian besar berkategori

tinggi

Pembahasan

Hasil tersebut menunjukan jika
sarana dan prasarana di SMA N 1
Sewon cukup mempunyai sarana dan
prasarana olahraga yang baik menunjukan
jika sarana dan prasarana yang ada masih
layak dan memadai baik secara jumlah
maupun kondisi untuk digunakan dalam
pembelajaran. Sarana merupakan segala
sesuatu alat atau media yang diperlukan
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani.
Sarana Pendidikan Jasmani pada dasarnya
merupakan segala sesuatu yang sifatnya
tidak permanen, dapat dibawa kemana-
mana atau dipindahkan dari satu tempat ke
tempat lain. Contoh: bola, raket, pemukul,
tongkat, balok, raket tenis meja, dan
lain-lain. Sarana atau alat sangat penting
dalam memberikan Prestasi Belajar peserta
didik untuk bergerak aktif, sehingga siswa

| Kategori| Juml Per<BHIgHP melakukan aktivitas dengan
- o sungguh-sungguh  dan akhirnya tujuan

6 Sangat 7 Jktivitas dapat tercapai.
63,39 < X { T 6 3 Sejalan dengan pendapat dari
58,80 < X < Sedang 6 3Barnawi (2012: 21), bahwa prasarana
5438 < X < Rendah 2 ppendidikan adalah semua perangkat
< Sangat 2 pikefengkapan dasar yang secara tidak
— 3 1 angsting menunjang pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu
_ . . sarana dan prasarana pendidikan adalah
Deskripsi hasil penelitian tersebut satu kesatuan pendukung

apabila ditampilkan dalam Diagram
terlihat pada gambar di bawah ini :

Dari hasil penelitian tersebut
diketahui Prestasi Belajar siswa dalam
mengikuti  pembelajaran  pendidikan

terlaksanakannya proses belajar dan
mengajar dengan baik dan optimal. SMA
N 1 Sewon merupakan sekolah yang cukup
dikenal dan diminati oleh banyak siswa,
hal tersebut tentu saja berdampak pada
anggaran sekolah yang cukup banyak
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dalam memenuhi  kebutuhan sekolah
Khususnya untuk sarana dan media
pembelajaran. Kondisi yang baik dan
memadai tentu saja akan sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran,
siswa akan lebih bersemangat dalam
belajar.  Sesuai  dengan  pendapat
Darmastuti, (2014: 23) menyatakan dalam
kegiatan  pembelajaran  sarana  dan
prasarana sangat diperlukan dalam rangka
menunjang kelancaran proses kegiatannya,
sehingga pengelolaan sarana dan prasarana
sangat diperlukan oleh setiap instansi
terutama sekolah. Kebutuhan pembelajaran
akan lebih terjamin dan juga tujuan dari
pembelajaran akan tercapai. Agar kondisi
sarana dan prasarana dalam kondisi yang
baik maka semua pihak sekolah harus
menjaga dan merawat kondisi sarana dan
prasarana yang ada.

Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Nisail Jannah (2018)
menyatakan  dukungan  sarana  dan

prasarana pembelajaran sangatlah nyata
terutama terhadap tumbuhnya Prestasi
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